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Abstrak

Proses belajar mengajar pada perkuliahan sangat ditentukan oleh kehadiran
mahasiswa, dan dosen. Adanya peraturan-peraturan yang dibuat oleh dosen dan disepakati
oleh mahasiswa agar adanya kedipsiplinan dan kenyamanan dalam atmosfer pembelajaran.
Salah satu penyebab kurang disiplin di dalam kelas yaitu adanya keterlambatan mahasiswa
dalam mengikuti perkuliahan, hal ini membuat suasana pembelajaran kurang nyaman karena
konsentass mahasiswva yang lain merasa terganggu. Dari masalah tersebut penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan mengangkat judul * analisis faktor kehadiran mahasiswa
terhadap proses belajar mengajar dengan menggunakan metode principle component
analysis.Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan melakukan penelitian pendahuluan,
merumuskan masalah dan mengolah data dengan menggunakan software SPSS, selanjutnya
dengan pengujian barttley test. Hasil dari pendlitian ini diharapkan dapat mengetahui variabel-
variabel penyebab rendahnya kehadiran mahasiswa, sehingga dosen dapat membuat
peraturan-per aturan yang lebih tegas dan disepakati oleh mahasiswa.

Kata Kunci—peraturan, metode principle component analysis, kehadiran

Abstract

The teaching and learning process in lectures is very much determined by the presence
of students and lecturers. There are regulations made by lecturers and agreed upon by students
so that there is discipline and comfort in the learning atmosphere. One of the causes of lack of
discipline in the classroom is that there is a delay in students in attending lectures, this makes
the learning atmosphere less comfortable because the concentration of other students is
disturbed. From this problem the writer is interested in conducting research by raising the title
"analysis of student attendance factors on the teaching and learning process using the principle
component analysis method.The research method used is by conducting preliminary research,
formulating problems and processing data using SPSS software, then by testing the barttley test.
The results of this study are expected to be able to find out the variables causing the low
attendance of students, so that lecturers can make regulations that are more assertive and
agreed upon by students.

Keywords—regulation, principle component analysis method, presence

1. PENDAHULUAN

Kehadiran mahasiswa dalam proses belgjar dan mengagjar sangat penting untuk proses
keberlangsungan dalam perkuliahan. Pada proses pendidikan diharapkan dapat mencetak
lulusan-lulusan yang profesional, sehingga cepat diserap di dunia kerja, maka dapat
dismpulkan bahwa tujuan pendidikan adalah ikut mencerdaskan kehidupan bangsa dan
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menghasilkan sumber daya yang berkualitas. Dalam proses belgar menggjar antara mahasiswa
dan dosen diperlukan peraturan-peraturan khusus hal ini untuk kedisplinan dan kenyamanan
dalam atmosfir pembelgjaran. Salah satu penyebab kurang disiplin di dalam kelas yaitu adanya
keterlambatan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan, hal ini membuat suasana pembelgjaran
kurang nyaman. Dari masalah tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
mengangkat judul “ Analisis Faktor Kehadiran Mahasiswa Terhadap Proses Belajar Mengajar
Dengan Menggunakan Metode Principle Component Analysis (Studi Kasus STMIK “AMIK
BANDUNG”) .

11.  Identifikas Masalah

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Masih banyak mahasiswa yang datang terlambat lebih dari 30 menit bahkan mencapai 1
(satu) jam pelgaran sehingga membuat mahasiswa yang lain terasa terganggu.
2. Belum adanya peraturan-peraturan yang tegas dari pihak akademis maupun dosen
sehingga mahasiswa datang telat tidak diberi hukuman atau teguran secara langsung.

1.2. Rumusan Masalah

Dalam rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagamana cara meningkatkan kehadiran mahasiswa supaya tepat waktu dalam
mengikuti perkuliahan
2. Bagaimana caranya membuat peraturan-peraturan perkuliahan yang dapat di ikuti oleh
seluruh mahasiswa
3. Bagaimana cara meng-implementasikan peraturan-peraturan yang telah dibuat oleh
akademik atau dosen.

1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian adalah :
1. Penditian ini ditujukan mahasiswa semester 2 sampai dengan semester 8 untuk jenjang
S1, sedangkan untuk jenjang D3, mahasiswa semester 2 sampai dengan semester 6.
2. Penelitianini hanya untuk kelas pagi (kelas reguler)

14. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kehadiran mahasiswa dalam
proses belgjar mengajar sehingga suasana perkuliahan menjadi kondusif. Tujuan penelitian
adalah membuat peraturan-peraturan akademik yang lebih tegas sehingga mahasiswa terpacu
untuk hadir lebih awal dalam mengikuti perkuliahan.

2. METODE PENELITIAN

Adapun metodelogi pendlitian yang dilakukan adalah :

1. Penelitian Pendahuluan
Penelitian pendahuluan ini adalah dengan merekap kehadiran mahasiswa per minggu,
serta wawancara langsunhg terhadap beberapa dosen.

2. Perumusan Masalah
Melalui penelitian pendahuuan diketahui masih banyak mahasiswa yang datang
terlambat lebih dari 30 menit bahkan mencapai 1 (satu) jam pelaaran sehingga
membuat mahasiswa yang lain terasa terganggu. Belum adanya peraturan-peraturan
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yang tegas dari pihak akademis maupun dosen sehingga mahasiswa datang telat tidak
diberi hukuman atau teguran secara langsung.

3. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian adalah membuat peraturan-peraturan akademik yang lebih tegas
sehingga mahasiswa terpacu untuk hadir lebih awa dalam mengikuti perkuliahan.

4. Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer yaitu berupa data kuesioner mahasiswa,
dan untuk data sekunder berupa rekapan data kehadiran mahasiswa.

5. Pengujian dan Pengolahan Data
Data yang telah didapat diuji dan diolah secara statistik dengan menggunakan software
SPSS 23.00, dimana pengujian dengan mengaj ukan hipotesis awal jika:
HO : sample (variabel) belum memadai untuk dianalisis lebih lanjut
H1 : sampel (variabel) sudah memdai untuk dianalisis Irbih lanjut
Dimana Sig> 0,05, maka HO diterima dan jika Sig < maka HO ditolak.
Kemudian melakukan uji dan pengujian barttley test dengan menggunakan angka M SA
(Measure of Sampling Adequacy), yaitu berkisar O sampai 1 dengan kriteria:
a MSA =1 ; variabel tersebut dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel lain

lanjut, atau harus dikeluarkan dari variabel lainnya.

b. MSA >0,5; variabel masih bisadiprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut
c. MSA <; variabel tidak dapat diprediksi dan tidak dapat dianalisis|ebih lanjut

6. AnalisaPengolahan Data
Andisa dapat dilakukan setelah data diolah sehingga dapat menentukan faktor-
faktoryang berpengaruh terhadap rendahnya kehadiran

7. Kesimpulan dan Saran
Setelah didapat hasil dari analisis, maka dapat ditarik kesimpulan serta saran-saran
kepada pihak institusi

Uji Redlibilitas

Ada tiga cara yang dapat dilakukan dalam pengukuran keandalan [6]. Pertama, test-
retest reliability yaitu uji keandalan dengan memberikan kuesioner yang sama kepada seorang
responden dalam waktu yang berbeda. Diberikan dengan jangka waktu dua atau empat minggu.
[6] Korelasi antar skor yang diperoleh dari responden yang sama dihitung untuk dilihat tingkat
kesamaanya. Semakin tinggi nilai korelasi, maka semakin tinggi tingkat keandalanya. Jenis
pengukuran ini memiliki banyak kekurangan, yaitu: pertama, masalah waktu. Semakin besar
jarak pengujian pertama dan kedua, semakin tidak andal skalanya. Kedua, faktor lingkungan
akan berubah dan akan mempengaruhi hasil uji. Ketiga, adanya kesulitan mendapatkan
responden yang sama untuk pengujian kedua. Keempat, responden biasanya akan menjawab
sama seperti yang dijawab pada uji pertama. [5].

Kedua, alternative-forms reliability atau biasa disebut sebagai equivalent-forms
reliability. Alternative-forms reiability dilakukan dengan menguji korelas dari dua kuesioner
yang memiliki indikator-indikator variabel dan skala yang sama. [6] Caranya dengan
memberikan pertanyaan pada responden dan setelah dua minggu kemudian diberikan lagi
pertanyaan yang setara pada responden yang sama tetapi instrumen berbeda. Hasil yang
diharapkan adalah tingkat kesamaan yang tinggi. Kelemahan menggunakan jenis keandalan ini
adalah pada saat penyusunan pertanyaan pertama dan kedua dimana keduanya harus terlihat
berbeda tapi memiliki arti yang sama. Kelemahan lain pada uji Alternative-forms reliability
sama dengan uji test-retest reliability. [6]

Ketiga, internal-consistent reliability yaitumengukur dua atau lebih konsep yang sama
pada waktu yang bersamaan. Selain itu, internal-consistent reliability juga dapat
membandingkan untuk melihat tingkat kesetujuan responden. Ada dua jenis carainternal-
consistent reliability, yaitu split-half dan coefficient alpha atau biasa disebut Cronbach’s alpha.
[5]. Metode split-half adalah uji reabilitas dengan membagi dua indikator-indikator pada
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kuesioner penelitian. Cara ini hanya dapat digunakan pada instrumen pengukuran dengan
jumlah aitem genap. Pengelompokan dilakukan pada aitem-aitem yang valid. [3]. Sedangkan
Cronbach’s alpha digunakan untuk mengukur keandalan indikator-indikator yang digunakan
dalam kuesioner penelitian.

Daam penelitian ini, uji keandalan setiap variabel diukur dengan menggunakan
Cronbach’s alpha. Ada tiga alasan peneliti menggunakan uji Cronbach’s alpha. Pertama,
karena teknik ini merupakan teknik pengujian keandalan kuesioner yang paling sering
digunakan. Kedua, dengan melakukan uji Cronbach’s alpha maka akan terdeteksi indikator-
indikator yang tidak konsisten. [6]. Ketiga, pada penelitian sebelumnya oleh Elsingerich dan
Rubera, uji keandalan yang digunakan dengan menggunakan Cronbach’s alpha.

Cronbach’s Alpha merupakan sebuah ukuran keandalan yang memiliki nilai berkisar
dari nol sampai satu. [4]. Menurut Eisingerich dan Rubera nilai tingkat keandalan Cronbach’s
Alpha minimum adal ah 0,70. Ada dua alasan peneliti menggunakan nilai keandalan Cronbach’s
Alpha minimum 0,70. Pertama, Cronbach’s Alpha yang andal (0,70), dapat memberikan
dukungan untuk konsistensi internal. Ratarata varians dan redibilitas komposit melebihi
ambang batas yang disarankan. Kedua, karena peneliti mengikuti penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Eisingerich dan Rubera. Nilai tingkat keandalan Cronbach’s Alpha dapat
ditunjukan padatabel berikut ini (Tabel 1).

Tabel 1. 10 tingkat keandalan Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan
0.0-0.20 Kurang Andal
>0.20 - 0.40 Agak Andal

>0.40 - 0.60 Cukup Andal
>0.60 — 0.80 Andal

>0.80 - 1.00 Sangat Andal

Selain dilihat berdasarkan Cronbach’s Alpha, suatu indikator yang andd juga dapat
dilihat dari nilai correlated item-total correlation. Correlated item-total correlation juga dapat
digunakan untuk menghapus indikator yang tidak handal dalam suatu variabel. Nilai correlated
item-total correlation dalam suatu indikator agar dinyatakan handal adalah minimal 0.50. [4]

Lebih lanjut, selain dengan melihat Cronbach’s Alpha dan correlated item-total
correlation, uji keandalan juga dapat dilakukan dengan uji keandalan konstruk (construct
reliability). Hal ini karena dari berbagai pendekatan, ternyata koefisien Cronbach’s Alpha yang
menggunakan batas asumsi paling sedikit. Selain itu, keandalan konstruk digunakan untuk
menguji redibilitas model dari suatu konstruk. Berdasarkan hal tersebut, selain dengan melihat
Cronbach’s Alpha, juga dapat dilakukan dengan uji keandalan konstruk.

Nilai keandalan konstruk minimum adalah sebesar 0,70.[4] Keandalan konstruk dapat diukur
dengan rumus Rumus Uji Construct Reliability (1)

(Z Std. Loading)?
Construct Reliability = D
(= Std. Loading)*+ Z¢j

Keterangan:
Sd. Loading diperoleh langsung dari standardized loading untuk tiap-tiap indikator
(diambil dari perhitungan komputer).Z¢j adalah measurement error dari setiap indikator

Uji Validitas
Setelah menguji keandalan, langkah selanjutnya adalah melakukan uji validitas.

Vdiditas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan
dalam mendefinisikan suatu variabel. Validitas merupakan instrumen dalam kuesioner dapat
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digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, bukan kesalahan sistematik. Sehingga
indikator-indikator tersebut dapat mencerminkan karakteristik dari variabel yang digunakan
dalam penelitian.[6]

Pada penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah uji validitas isi dan uji validitas
konstruk. Uji validitasisi berkaitan dengan kemampuan suatu instrumen mengukur isi (konsep)
yang harus diukur. [8]. Validitas isi merupakan suatu instrumen berkaitan dengan kesesuaian
antara karakteristik dari variabel yang dirumuskan pada definis konseptual dan operasionalnya
Apabila semua karakteristik variabel yang dirimuskan pada definis konseptualnya dapat
diungkap melalui setiap butir-butir instrumen, maka instrumen itu dinyatakan memiliki validitas
isi yang baik.

Skala Pengukuran

Ada empat tipe skala pengukuran, yaitu skala nominal, skala ordinal, skalainterval, dan
skala rasio. [6]. Skala nominal digunakan untuk memberikan angka. Skala ordinal digunakan
untuk memberikan angka dan tingkatan. Skala interval merupakan skala yang digunakan untuk
memberi angka, memiliki tingkatan, dan memiliki jarak. Skalarasio adalah skala yang bertujuan
untuk memberi angkamemiliki jarak, tingkatan dan titik Jenis skala interval yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert adalah skala yang menunjukkan seberapa
kuat tingkat setuju atau tidak setuju terhadap suatu pernyataan. Ada tiga alasan pendliti
menggunakan skala Likert. Alasan pertama adalah karena memudahkan responden untuk
menjawab kuisioner apakah setuju atau tidak setuju Alasan kedua adalah mudah digunakan dan
mudah dipahami oleh responden.Alasan ketiga adalah secara visua menggunakan skala Likert
lebih menarik dan mudah diisi oleh responden.

Analisis Faktor
Analisis faktor mencoba menemukan hubungan atar sgiumlah variable-variabel yang

awalnya saling independen satu dengan yang lain, seingga bisa dibuat satu atau beberapa

kumpulan variable yang lebih sedikit dari jumlah variable awal [9].

Proses Dasar Analisis Faktor

a. Menetukan variable apa sgja yang akan dianalisis

b. Menguji variable-variabel yang telah ditentukan pada langkah 1 diatas untuk menetukan
variable variable yang dapat dianggap layak untuk masuk tahap analisis faktor, pengujian
menggunakan metode Bartlett test of speheriicity serta pengukuran Measure of Smapling
adequacy

c. Setelah sejumlah variable yang memenuhi syarat didapat, kegiatan berlanjut ke proses inti
pada analisisbfaktor yakni faktoring: prosesini akan mengekstrak satu atau lebih faktor atau
variable-variabel yang telah lulus pada uji variable sebelumnya.

d. Interpretas atas faktor yang terbentuk tersebut, yang bisa dianggap mewakili variable-
variabel anggota faktor tersebut

e. Vadlidasi atas hasil faktor

Proses-proses dalam menganalisis faktor-faktor yaitu:

1. Rotate Faktors (Melakukan Rotas terhadap Faktor). Hasil penting analisis faktor adalah
matriks faktor, yang disebut juga faktor pattern matrix (matrik pola faktor), berisi koefisien
yang digunakan untuk menunjukkan variabel-variabel yang distandarisasi dalam batasan
sebagai faktor. Didadam suatu matriks yang kompleks sulit menginterpretasikan suatu
faktor. Oleh karena itu, melalui rotasi matriks, faktor ditransformasikan ke dalam bentuk
yang lebih sederhana yang lebih mudah

2. yang diperhitungkan untuk setiap faktor tidak berubah. Variance yang dijelaskan oleh faktor
individual diredistribusikan melalui rotasi. Perbedaan metode rotas akan menghasilkan
identifikasi faktor yang berbeda. Metode yang digunakan untuk rotasi adalah varimax
procedure,.yang meminimalkan banyaknya variabel dengan loading tinggi pada faktor,
sehingga meningkatkan kemampuan menginterpretasikan  faktor-faktor  yuntuk
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diinterpretasikan, dengan harapan setiap faktor memiliki nilai non zero (tidak 0) atau
signifikan.

Select Surrograte Variables (Memilih Variabel-variabel Pengganti). Memilih variabel
pengganti  sehingga peneliti  dapat melaksanakan analisis  berikutnya dan
menginterpretasikan hasil dalam batasan variabel semula daripada skor faktor dengan
menguji matriks faktor dan memilih setiap faktor variabel yang memiliki loading paling
tinggi padafaktor tersebut.

Determine Model Fit (Menetapkan Model yang Sesuai). Langkah akhir dalam analisis
faktor adalah penentuan ketepatan model. Perbedaan antara korelasi yang diamati (yang
terdapat dalam input matriks korelasi) dan korelas yang dihasilkan kembali (seperti yang
diestimasikan pada matriks faktor) dapat diuji melalui model itu sendiri, yang disebut
residual. Jika terdapat banyak residua yang besar, maka model faktor kurang tepat dan
model perlu dipertimbangkan kembali

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Data

1. Pengumpulan data kehadiran mahasiswa
Pengumpulan data dengan mengumpulkan data kehadiran kelas reguler jenjang D3 dan
SL.

2. Pengumpulan Data Kuesioner
Pada pengumpulan data tahap ini, kuesioner disebarkan kepada mahasiswa di
lingkungan kampus STMIK “AMIK BANDUNG”. Kuesioner ini menggunakan skala
likert dengan penilaian yang dapat dilihat padatabel 2 dibawah ini :

Tabel 2. Bobot Penilaian Kuesioner

Penilaian Bobot Penilaian
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Kurang Setuju 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5
Tabd 3. Kuesioner penyebab rendahnya kehadiran mahasi swa terhadap proses belgjar mengajar
No. Pertanyaan 1 2 3 4 5
1 Kurang tegasnya dosen terhadap
ketidakhadiran/keterlambatan  mahasiswa dalam
mengikuti perkuliahan
2. Mahasiswa tidak mengerti apa yang digjarkan dosen
sehingga mahasi swa malas mengikuti perkuliahan
3. Banyaknya tugas pada mata kuliah tertentu sehingga
mahasi swa malas masuk kelas
4, Dosen terlalu lama memberikan materi yang tidak
sesuai dengan sks
5. Sistem absens yang masih manual sehingga
mahasi swa banyak memal sukan tandatangan
6. Mahasiswa tidak nyaman di ruangan kelas karena
terlalu panas dan AC tidak berfungsi
7. Sering adanya kegiatan dalam UKM atau Himpunan
(organisasi), yang bersamaan jadwalhya dengan
perkuliahan
8. Rentang waktu jadwal antara mata kuliah yang satu
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dengan mata kuliah yang lainnya terlau lama
sehingga mahasiswa memilih tidak masuk kelas

0. Mahasiswa tidak fokus dan mengantuk karena materi
kuliah terlalu banyak dan dosen tidak inovatif

10. Jadwal kuliah terlalu pagi, mahasiswa malas untuk
kuliah karena macet dsb

Tabel 4. Kelompok faktor-faktor penyebab rendahnya kehadiran mahasi swa terhadap proses
belajar mengajar

©

Pertanyaan 1 2 3 4 5

Kurang tegasnya dosen

Mahasiswa tidak mengerti

Banyak Tugas

Materi > sks

Absensi manual

Ruangan tidak nyaman

Banyaknya kegiatan UKM

Rentang waktu jadwal lama

© NS TMWNEPZ

M ahasi swa bosan

=
©

Kuliah terlalu pagi

1) Uji Validitas
Untuk menguiji validitas digunakan rumus (2), sebagai berikut :

T = NEXF-(XEY
o RER-EN NI -0 )

Wk

Keterangan :

rw= Koefisien korelasi

n = jumlah responden uji coba

X = skor tiap item

Y = skor seluruh item responden uji coba

Dalam hal ini pengukuran validitas digunakan rumus Alpha, dan teknik perhitungan ini
menggunakan perangkat lunak SPSS vers 23. Berikut ini padatabel 5. adalah hasil uji validitas
instrument penelitian yang telah dilakukan yang meliputi instrumen atau kuesioner variable
kinerja antaran dan variable kualitas layanan antaran. Uji instrument dilakukan untuk setiap
item pernyataan yang terdapat dalam setiap variable.
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Tabel 5. Hasil uji validitas
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Tabel 6. Hasil Uji Validitas
Item Skor R Kritis | Kategori
P1 0,358 0,300 Valid
P2 0,459 0,300 Valid
P3 0,466 0,300 valid
P4 0,426 0,300 Valid
P5 0,358 0,300 valid
P6
P7
P8
P9

0,715 0,300 | Vdid
0,438 0300 | Vadid
0,556 0,300 | Valid
0,611 0300 | Vvdid
P10 0,341 0,300 | Valid

Pertanyaan dalam instrument Tabel 6 di atas terdiri dari 10 butir-butir pernyataan. Hasil
uji variable tersebut memenuhi kriteria yang disyaratkan yaitu = 0,300. Dengan demikian dapat
dissimpulkan bahwa butir pernyataan 1 sampai 10 dapat dinyatakan valid dan layak untuk diolah
sebagai data pendlitian. Seluruh pertanyaan merupakan item terpilih dan dapat digunakan
sebagal alat pengumpul data (kuesioner).
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2) Hasil Uji Reliabilitas

Apabila korelasi = 0,6 maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat reliabel yang
cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah < 0,6 maka dikatakan item tersebut kurang
reliabel. Untuk menguji redlibilitas digunakan rumus alpha (3):

[ IR\ :‘;.{qﬂ“:.
11-|.'|:T:_-|_.-I|1_ J.i..‘ _|! (3)
Dimana:
r11 = Nilai reliabilitas
>S = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S = Varianstotal
k = Jumlah item

Dalam tahap uji validasi ini butiran pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner dilakukan uji
validas dengan menggunakan metode Alpha (Cronbatch’s) pada Software SPSS. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah jika nilai Alpha lebih besar dari r tabel
maka item-item angket yang digunakan dinyatakan reliabel atau konsisten, sebaliknya jika nilai
Alpha lebih kecil dari r tabel maka item-item angket yang digunakan dinyatakan tidak reliabel
atau tidak konsisten. Instrumen variable dikatakan reliabel apabila memperoleh nilai koefisien
reliabel bernilai positif lebih besar dari 0,600 atau 60% dan semakin tinggi tingkat realibitasnya
semakin konsisten atau handal instrumen tersebut. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas
terhadap dua variable Penelitian diperoleh hasil sebagai berikut. Dibawah ini adalah tabel hasil
uji redlibilitas, yang dapat dilihat padatabel 7. Hasil uji redibilitas

Tabel 7. Hasil uji readlibilitas
Case Processing Summary

¥ %
Cases  Valid 45 100,0

Excluded® 0 0 Reliability Statistics

Total 45 100,0 Cronbach's
a. Listwise deletion based on all variahles in Alpha N of ltems

the procedure: g0z 11
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronhach's

Scale Mean if Variance if [tem-Total Alpha if ltem

ltern Deleted ltern Deleted Correlation Delatad
1 58,833 123,018 264 6a5
2 60,911 120,765 v JGBE
K] 60,133 118,755 377 684
4 60,022 121,704 343 G849
] 58,556 122,843 262 6a5
3] 60,244 111,507 652 G55
7 60,333 118,682 337 G687
a 60,089 116,583 471 674
g 60,044 117,089 545 G672
10 60,400 123155 241 a7
Tot 31,667 32,818 1,000 615
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Tabel 8. Hasll Uji Redlibilitas

Item Skor R Kritis | Kategori
P1 0,695 | 0,600 | Reliabel
P2 0686 | 0600 | Reliabd
P3 0684 | 0600 | Reliabe
P4 0695 | 0600 | Reliabe
P5 0,655 | 0600 | Reliabel
P6 0687 | 0600 | Reliabe
P7 0674 | 0600 | Reliabel
P8 0,672 | 0600 | Reliabe
P9 0697 | 0600 | Reliabd
P10 0615 | 0600 | Reliabel

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa hasil uji reliabilitas tersebut memenuhi kriteria
yang disyaratkan yaitu = 0,600. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan 1
sampai 10 butir pernyataan kualitas pertanyaan adalah reliabel atau konsisten.
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Haihe | Tups Wik Cetunss Labsl | Wda=s Mg Cwcmms | Ak | Messers  Rae
i 1 [LRUTTY & C Hur e Rl e " lipul
2 | 3 o e b 4 Huop e s |l L s el s Inpul
I 1 F raane 1 r Hire “Jans o Kot & Hnmiral “a Inpuil
Z o4 I - reric ¥ C Horc “lome =Rkt & Momirzl " Inpul
E_\ ] [T b (5 Moy e e =] o [T B gl
i EE I mane 1 r Hnre “Inna - H oot & Hnnaral “w Inpunil
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Gambar 1. Input variabel pada sheet variable view
Keterangan :
P1 : Pertanyaan 1 P6 : Pertanyaan 6
P2 : Pertanyaan 2 P7 . Pertanyaan 7
P3 : Pertanyaan 3 P8 : Pertanyaan 8
P4 : Pertanyaan 4 P9 : Pertanyaan 9
P5 : Pertanyaan 5 P10 : Pertanyaan 10
SC : Score Total

Setelah dianadlisa dengan analyze kemudian descriptive, KMO and Bartly test of
sphericity maka didapat seperti tabel 3.9. Uji data KMO dan Bartlett’s Test

Tabel 9. Uji Data KMO and Bartlett’s Test
KMO and Bartlett's Test

Sphericity

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.
Barlett's Test of

Approx. Chi-Square

df

Sig.

601
97,069
45
000
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Berdasarkan pengujian tahap awal maka diperoleh measure of sampling adequacy
adalah : 0,601, maka dengan nilai MSA > 0,5 maka variabel masih bisa diprediks dan bisa
diandisis|ebih lanjut.

Dengan pengajuan hipotesis awal yaitu :

HO : sampél (variabel) belum memadai untuk dianalisis lebih lanjut

H1 : sampel (variabel) sudah memadai untuk dianalisis lebih lanjut

Dimana Sig > 0,05, maka HO diterima dan jika Sig < 0,05, maka dengan signifikan 0,000 H1
dapat diterima. Hasil output didapat seperti padatabel 10. Anti Image Matics sebagai berikut :

Tabel 10. Anti Image Matrics

AnlEirmape Malricios

1 2 3 4 4 L [ - 4 14

Al cre e G e 575 -155 o -[47 =200 -17C Bl - 13= -0 154
! ERA 37 47 nTE B HEE] 2 7 i 88
i el ] AL Ald - 120 Ay - M - dud -1k EREN 171
L =047 LFa -2 50 i - 254 - 0cd -1 B [ 147
5 - 201 -1 i L3 ] - 243 o 137 -1z 12
i | a4 a1z R 013 GRE 215 jts 5% HIgH
3 JLs ER -ad - L0k i3 Ex L] il - L 13z
A - 0I5 -0z SR - e JEF -3 - 047 3TE ] - 157
4 a1 o el ] TF A0 151 o 045 FIR 17
10 Harra! e "L 147 O A 0=4 Tt AR e
Lrlk mizge Goteatlen e 233 11 -kiE 33l - JQK S -dak -k 24z
! -2 =02 -0z A c e 127 - 277 -1 -i10 - 1TC
3 AN 7 Gt 155 azn TE ar5 M JAcen TE
-@g J10 - 4d st L3 - JuL -l -3 Skl 2k

5 e -130 Rulch] [L52 e -I7: e JEC -223 13
E o [ 12T - 075 - cac =071 5ozt =307 - G - 256 - 12
i JFE e fuldt i e AT RET T2 a8 47
1 -aLd L -2 d -z AL - JEL - o livat L - 23
il -0ED =110 -, 342 =022 -, 23] - 25€ = Te A - 173
o 242 Jra Pl ] R iky] 33F a4z a7 A7 373"

8. Mezszuras o Jarr aling Sde qustyidsh)

Berdasarkan hasil SPSS untuk nilai Measures of sampling Adequacy (MSA) yang akan
dikeluarkan dari proses adalah yang dibawah 0,5. Dari tabel variable yang dibawah 0,5 adalah
P10, maka setelah ini dilakukan pengujian ulang kembali. Berikut adalah hasil dari pengujian
kedua dengan membuang variable P10, terdapat pada tabel 11. Uji data KMO dan Bartlett’s
Test.

Tabel 11. Uji Data KMO and Bartlett’s Test

KMO and Bartlett’s Test
kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 643
Barlett's Test of Approx. Chi-Sguare f4,235
Sphericity df 36
Sig. onn

Berdasarkan pengujian proses kedua maka diperoleh measure of sampling adequacy
adalah 0,643 maka dengan nila MSA > 0,5 maka variable masih bisa diprediksi dan bisa
diandlisis lebih lanjut, dan nilai MSA kedua ini lebih tinggi jika dibandingkan tahap pertama.
Pengujian kedua jika Sig < 0,05 dapat diterima, maka dengan signifikan 0,000 maka varibale
dapat dilanjutkan. Dari hasil output pada tahap 2 dapat dilihat pada tabel 12. Anti image
matrices kedua berikut :
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Tabel 12. Anti Image Matrices kedua.

Brml-Image Malrlces
2 3 1 L G v g 4
Ser i sy G ovariane 2 B =157 53 -oT3 =N -14n ooz onn =017
2 T 76 ] i3k 121 075 200 027 RRE
1 Rt - 036 435 =177 £14 oz =073 i =185
4 -, ooy Rk - 1F LEE L -z -0 B 2dL LiNES
5 el RES] e | (] na: a3 nie R3]
[ - 48 075 ) R £z ey =268 - M -213
T oz - Uy S did B 131 - 254 [BUE -0l R NH]
] oaan 02y ARR o rd4 i 043 GRZ 024
] =0T - 104 - 138 IIE 141 -2 on 26 Lk
Arv-lmEgr GaTRIAT TR it Ey | ;AL = 13¢ iLa - 2ad 2B -0 -l
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Dari hasil SPSS dapat dilihat nilai MSA yang bertanda huruf a adalah diatas 0,5
semuanya. Setelah itu dilanjutkan pada tahap kedua analisa factor yaitu proses factoring dan
rotasi, pada tahap ini melakukan ekstarsi terhadap sekumpulan variable, sehingga terbentuk satu
atau lebih factor. Adapun hasil outputnya terdapat communalities dimana merupakan jumlah
varians (bisa dalam presentase) dari suatu variable mula-mula yang dijelaskan oleh factor yang

ada.

Tabel 13. Tabel component matrix
Component Matrix®

Component
1 2 3
1 004 i =127
2 208 048 434
3 718 -243 =171
4 46 -214 -, 431
4] -020 808 =212
] B16 358 224
7 538 -.207 703
] 724 -214 -191
g 485 526 - 152

Extraction Method: Principal Component

Analysis.

a. 3 components extracted.

Tabel 13 component matrix di atas menunjukkan seberapa besar sebuah variabel
berkorelas dengan fator yang akan dibentuk. Rotated component matrix bertujuan untuk
menentukan variabel mana yang akan masuk faktor yang baru.

Penentuan variabel masuk faktor mana ditentukan dengan melihat nilai korelasi terbesar.

a P1 berkorelasi sebesar 0,776 dengan faktor 2
b. P2 berkorelasi sebesar 0,548 dengan faktor 2
C. P3 berkorelasi sebesar 0,719 dengan faktor 1
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P4 berkorelasi sebesar 0,646 dengan faktor 1
P5 berkorelasi sebesar 0,809 dengan faktor 2
P6 berkorelasi sebesar 0,616 dengan faktor 1
P7 berkorelasi sebesar 0,703 dengan faktor 3
P8 berkorelasi sebesar 0,724 dengan faktor 1
i P9 berkorelasi sebesar 0,526 dengan faktor 2
Kesimpulan :

Faktor 1: P3, P4, P6, P8

Faktor 2 : P1, P2, P5, P9

Faktor 3: P7

S ™o

Tabel 14. Tabel Component Transformation
Component Transformation Matrix

Component 1 2 3

1 855 A1 447
2 -, 256 G55 a0
3 - 452 -,265 BA5
Extraction Method: Principal Component
Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser
Marmalization:

Tabel 14 component transformation matrix di atas menunjukkan bahwa pada
component 1 nilai korelas 0,855 > 0,5 ; komponen 2 nilai korelasi 0,955 > 0,5; komponen 3
nilai korelas 0,855 >0,5. Karena semua componen > 0,5, maka ketiga faktor yang terbentuk
dapat dikatakan tepat dalam merangkum delapan variabel yang ada.

Faktor 1 :

P3 : Banyak tugas

P4 : Materi melebihi sks

P6 : Ruangan tidak nyaman
P8 : Rentang waktu jadwal terlalu lama
Faktor 2 :

P1 : Kurang tegasnya dosen
P2 : Mahasiswatidak mengerti
P5 : Absensi manual

P9 : Mahasiswa bosan

Faktor 3 :

P7 : Banyak kegiatan UKM

4. KESIMPULAN

1. Vaiabe-varibel penyebab rendahnya kehadiran mahasiswa adalah kurang tegasnya
dosen, mahasiswa tidak mengerti, banyak tugas, materi melebihi sks, absensi masih
manual, ruangan yang tidak nyaman, banyak kegiatan UMK, rentang waktu jadwal
|ama, mahasi swa bosan.

2. Berdasarkan uji Bartley test dan measure of sampling adequacy yang pertama dengan
nilai sig 0,000 dan MSA 0,601 maka ini lulus uji karena telah memenuhi syarat. Namun
ada satu variabel yang harus dikeluarkan dikarenakan nilai MSAnya kurang dari 0,5
yaitu kuliah terlalu pagi 0,373

3. Dengan menggunakan metode principal component analysis maka pembentukan faktor
terdiri dari 3 (tiga) faktor, karena nilai eigen value mempunyai nilai diatas 1.
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5. SARAN
Penelitian ini sebaiknyatidak hanya kelas reguler, tetapi juga kelas karyawan
Peraturan-peraturan perkuliahan juga diterapkan pada kelas karyawan
Selain mahasiswa, dosen juga harus mematuhi peraturan yang telah dibuat bidang
akademik, misalnya dosen lebih awal datang.
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